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Pondok pesantren X Kabupaten Pamekasan telah berusia hampir 1 abad 

rentan terjadi kecelakaan atau keadaan darurat, seperti gempa bumi dan 

kebakaran. Sementara itu setelah dilakukan observasi secara langsung ternyata 

pondok pesantren X belum menerapkan sistem tanggap darurat. Dengan 

banyaknya santri yang tinggal dan pengurus pesantren yang berjumlah 

ratusan orang, maka perlu adanya penyiapan jika terjadi keadaan darurat. 

Dalam kegiatan tanggap darurat gempa bumi dan kebakaran ini akan 

dilakukan edukasi berupa pembekalan materi tentang pengetahuan tanggap 

darurat berupa bagaimana penanggulangan jika terjadi bahaya gempa bumi 

dan kebakaran. Para santri diberikan pre test sebelum melakukan sosialisasi 

dan diberikan post test setelah dilakukan edukasi mengenai tanggap darurat 

gempa bumi dan kebakaran. Setelah sosialisasi, dilakukan pemasangan jalur 

evakuasi dan papan assembly point. Hal ini sebagai salah satu wujud 

penerapan pada bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Pondok 

Pesantren X Kabupaten Pamekasan. Dengan dilakukan sosialisasi dan 

pemasangan jalur evakuasi dan papan assembly point para santri jadi tahu apa 

arti dari tanggap darurat.  

 

Abstract 

 

The X Islamic Boarding School, Pamekasan Regency, is almost a century old and 

is prone to accidents or emergencies, such as earthquakes and fires. Meanwhile, 

after direct observation, it turned out that Islamic boarding school X had not 

implemented an emergency response system. With so many students living and 

the administrators of the pesantren numbering in the hundreds, it is necessary 

to have preparations in case of an emergency. In this earthquake and fire 

emergency response activity, education will be carried out in the form of 
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material provision on emergency response knowledge in the form of how to 

deal with an earthquake and fire hazard. The students were given a pre test 

before carrying out socialization and given a post test after being educated 

about earthquake and fire emergency response After the socialization, 

evacuation routes and assembly point boards were installed. This is a form of 

implementation in the field of Occupational Safety and Health (OSH) at the X 

Islamic Boarding School, Pamekasan Regency. By socializing and installing 

evacuation routes and assembly point boards, the students will know what 

emergency response means. 

 

1. PENDAHULUAN 

Keadaan darurat dapat terjadi kapanpun dan dimanapun tanpa terkecuali. Dengan adanya pemicu dan 

kondisi yang memungkinkan maka keadaan darurat dapat menyebabkan kerugian yang tidak sedikit (Siswanto, 

2017), (Mahrur, Yuniar and -, 2016) Di Pondok X yang telah berusia hampir 1 abad dapat mengalami kecelakaan 

atau keadaan darurat berupa kebakaran. Dengan banyaknya santri yang tinggal dan pengurus pesantren yang 

berjumlah ratusan orang lebih, maka perlu adanya persiapan jika terjadi keadaan darurat kebakaran sewaktu-

waktu. Keadaan Darurat berupa kebakaran ini jika terjadi dapat menyebabkan kerugian yang besar jika tidak 

tertangani dengan tepat dan segera, karena sangat mungkin kerugian tidak hanya menyangkut secara materi 

namun juga dapat menimbulkan korban jiwa (Ayu et al., 2013), (Linuwih, 2015). Resiko   adalah   variasi   hal   hal   

yang mungkin terjadi secara alami oleh sebab itu untuk  menghindari  rsiko  dibutuhkan  suatu sistem antisipasi 

(Wally, Jamlaay and Marantika, 2022) Manajemen bencana merupakan ilmu pengetahuan yang terkait dengan 

upaya untuk mengurangi risiko, yang meliputi tindakan persiapan sebelum bencana terjadi, dukungan, dan 

membangun kembali masyarakat saat bencana terjadi (Ayu, 2018) 

 Berdasarkan survey yang telah dilakukan di lokasi, pengetahuan tentang penanggulangan kondisi 

darurat seperti kebakaran dan gempa bumi belum dikuasai oleh khususnya para santri di pondok pesantren. 

Belum terlihat juga ada tanda sign jalur evakuasi dan papan assembly point. Oleh karena itu pengetahuan 

tentang penanganan jika terjadi bahaya pada sebuah Pondok Pesantren di Kabupaten Pamekasan memerlukan 

perhatian, karena jika terjadi bencana kerugiannya bisa sangat besar.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilaksanakanlah kegiatan yang merupakan perwujudan dari 

program pengabdian masyarakat dengan judul “Edukasi Tanggap Darurat Bencana Kebakaran dan Gempa Bumi 

di Pondok Pesantren Kabupaten Pamekasan”. Dalam kegiatan ini dilakukan edukasi jika terjadi keadaan darurat 

kebakaran dan gempa bumi yang terjadi di Pondok Pesantren X di Kabupaten Pamekasan. Hal ini perlu sekali 

dilakukan mengingat banyaknya santri yang tinggal dan menuntut ilmu di tempat tersebut. 

2. METODE  

Lokasi kegiatan ini berada disebuah Pondok Pesantren di Kabupaten Pamekasan, dimana pondok 

pesantren ini merupakan salah satu tempat pendidikan agama Islam yang mana peserta didiknya tinggal di 

Pondok Pesantren Tersebut. Peserta dari kegiatan ini adalah para santri yang tinggal di pondok pesantren yang 

berjumlah ratusan santri. Tetapi yang mengikuti sosialisasi sebanyak 30 santri, dikarenakan keterbatasan  Dalam 

pelaksanaan kegiatan “Edukasi Tanggap Darurat Bencana Kebakaran dan Gempa bumi di Pondok Pesantren X di 

Kabupaten Pamekasan“ ini dilakukan beberapa kegiatan. Tahapan tersebut adalah sebagai berikut:  

A. Survey Lokasi Pondok Pesantren  

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar potensi bahaya kebakaran yang dapat terjadi di 

lapangan, agar kegiatan dapat berlangsung dengan efektif dan efisien. Selain itu dalam kegiatan ini dilakukan 

wawancara dengan pengurus pondok pesantren tentang pengetahuan pengurus pondok pesantren khususnya 

tentang pentingnya pengetahuan tentang potensi bencana. 

B. Edukasi 

Dalam edukasi ini diberikan materi berupa sosialisasi menggunakan media Power Point tentang tanggap 

darurat  kepada para peserta yang merupakan penghuni Pondok Pesantren tentang cara menyelamatkan diri 

ketika terjadi bencana, material-material yang mudah terbakar, dan bagaimana penanggulangan bahaya 

kebakaran jika terjadi khususnya di pondok pesantren. Peserta dalam kegiatan ini selain santri dari 

pondok.pesantren juga pengurus pondok pesantren itu sendiri. Sehingga jika terjadi bahaya kebakaran para 

penghuni baik santri maupun pengurus bias tenang dalam menghadapi kebakaran, tidak malah panik atau 

binggung mau melakukan apa ketika bahaya terjadi. 
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C. Pengambilan Data 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara memberikan pre-test dan pos-test untuk mengetahui identitas 

dan tingkat pengetahuan para santri antara sebelum dan sesudah sosialisasi. 

D. Pemasangan Jalur Evakuasi dan Papan Assembly Point 

Pemasangan jalur evakuasi dan papan assembly point ini dilakukan setelah melaksanakan sosialisasi. 

Pemasangan ini dilakukan di area pondok pesantren tersebut sebagai wujud realisasi pengabdian masyarakat 

tentang penerapan tanggap darurat ketika terjadi bencana seperti kebakaran dan gempa bumi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Pondok Pesantren X merupakan Pondok Pesantren yang berada dibawah Yayasan Nuruddiniyah, pondok 

pesantren yang sudah berdiri sejak 1926. Pondok yang sudah berdiri lebih dari 90 tahun ini meluluskan banyak 

santri, terhitung santri pada tahun 2020 mencapai lebih dari 500 anak. Dikarenakan program unggulan seperti 

kajian kitab kuning rutin setiap hari setelah sholat subuh. Selain pondok pesantren juga didirikan sekolah 

pendidikan umum mulai dari PAUD, TK, MI, MTS hingga SMA. Tetapi target sosialisai pada kegiatan ini adalah 

santri MTS dan SMA X yang berjumlah 27 santri yang terdiri dari 12 santri putra dan 15 santri putri. Gambaran 

jenis kelamin dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Karakteristik jenis kelami 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah diketahui persentase jenis kelaminnya, maka diketahui pula usia para santri pada tabel berikut. 

Tabel 2. Karakteristik Usia para santri 

Umur  Jumlah Persentase  

15 Tahun  3 11% 

16 Tahun 9 33% 

17 Tahun 10 37% 

18 Tahun 4 15% 

19 Tahun 1 4% 

Total 27 100% 

 

Setelah diketahui identitas diri, para santri mengisi pre test dan post test dengan kategori nilai seperti 

pada tabel berikut: 

Tabel 3. Kategori penilaian 

 

Nilai  Kategori  

>85 Sangat baik 

60-85 Baik 

30-59 Kurang 

0-29 Sangat Kurang 

>85 Sangat baik 

Total Baik 

 

Selanjutnya, data hasil pengerjaan Pretest dan Posttest para santri X disajikan dalam bentuk tabel 

berikut. 

 

 

 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki Laki 12 44% 

Perempuan 15 56% 

Total 27 100% 
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Table 4. Hasil pre test dan post test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data hasil pengerjaan pre test dan post test pekerja (Tabel 4), selanjutnya diklasifikasikan 

berdasarkan rentang nilai sebagai berikut : 

Tabel 5. Klasifikasi nilai pre test dan pos test santri pondok pesantren x Pamekasan 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada tabel 4 menunjukkan bahwa 25 % santri mengalami  penurunan, 22 % tidak 

mengalami perubahan dengan nilai baik, dan 53% mengalami peningkatan.  

 

2. Pembahasan 

Santri pondok pesantren X Kabupaten Pamekasan merupakan siswa MTS dan SMA yang berusia 15-19 tahun. 

Tahap ini usia remaja membutuhkan teman-teman, usia remaja senang jika banyak kawan yang mengakuinya. 

Ada kecenderungan suka bercanda, masih labil, selain itu mereka berada dalam keadaan kebingungan karena 

tidak tahu memilih yang mana peka atau tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimis atau pesimistis, idealitas 

atau materialis, dan sebagainya. Jadi para santri tersebut ada yang bercanda saat melakukan pengisian post test 

dengan alasan nilai tersebut tidak masuk rapot. Selain itu, pada saat pelaksanaan sosialisasi hanya memiliki 

waktu yang bisa dibilang sedikit dan terdapat kejadian yang diluar rencana, sehingga kami melakukan sosialisasi 

dengan waktu yang terbatas dan akhirnya penjelasan/ penyampaian materi kurang terdengar dengan baik.  

Nama Santri Pre-Test Post-Test 

A 40 70 

B 40 50 

C 70 100 

D 30 70 

E 100 100 

F 40 70 

G 70 30 

H 60 90 

I 80 40 

J 50 40 

K 80 80 

L 0 20 

M 80 30 

N 80 90 

O 80 80 

P 80 70 

Q 90 100 

R 80 90 

S 90 40 

T 70 100 

U 90 60 

V 90 100 

W 60 60 

X 80 90 

Y 70 70 

Z 60 60 

AA 30 70 

Rata-rata 66,30 69,26 

Kategori Nilai Pre Test Post Test 

>85 18% 33% 

60-85 56% 41% 

30-59 22% 22% 

0-29 4% 4% 
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Gambar. 1. Dokumentasi sosialisasi 

Sebanyak 53% siswa mengalami peningkatan nilai dan 22% memiliki nilai yang sama dengan 

kategori baik. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Ahmad Ridwan (2021) bahwa setelah dilakukan 

sosialisai ini semakin banyak peserta  yang mulai memahami dan mengetahui tentang K3 dengan 

peningkatan yang terjadi 33,33 %. Ada pula seorang santri yang mendapatkan nilai 100 saat 

mengerjakan pre test. Hal ini dapat diartikan bahwa ada santri yang memiliki pengetahuan tentang 

tanggap darurat sebelum dilakukannya sosialisasi. Dalam sosialiasasi didapatkan hasil sebesar 25% 

santri mengalami penurunan, 22% tidak mengalami perubahan dengan nilai baik, dan 53% mengalami 

peningkatan. Dalam hal ini dapat dikatakan berhasil karena telah mengalami peningkatan sebesar 53% 

dan 22% tidak mengalami perubahan dengan nilai kategori baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.  2. Pemasangan jalur evakuasi dan papan assembly point 

 

Selain edukasi, juga perlu melakukan pemasangan jalur evakuasi diarea pondok pesantren dan 

pemasangan assembly point sebagai bentuk penerapan tanggap darurat di pondok pesantren X. 

 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan yang didapatkan setelah melakukan edukasi K3 penerapan tanggap darurat jika terjadi bencana 

gempa dan kebakaran pada santri pondok pesantren X Pamekasan, yakni :  

1. Pelaksanaan edukasi berupa sosialisasi dilakukan pada tanggal 17 Juni 2023 di pondok pesantren X 

Kabupaten Pamekasan.  

2. Saat sesi observasi dan wawancara dengan pihak pondok mengenai penerapan tanggap darurat, ternyata 

pondok pesantren X belum menerapkan sistem tanggap darurat. 

3. Saat dilihat dari hasil pre test ada santri yang mendapatkan niai 100, artinya ada santri yang mengerti 

tentang tanggap darurat cuma belum terealisasikan. 

4. Dari hasil pre test dan post test terjadi peningkatan rata-rata nilai yang awalnya 66.30 menjadi 69.26. 

5. Berdasarkan data pada tabel 4. tentang hasil pre test dan post test tanggap darurat santri pondok 

pesantren X Pamekasan menunjukkan bahwa 53% mengalami peningkatan, dan 22 % tidak mengalami 

perubahan dengan nilai kategori baik. 

6. Selain melakukan sosialisasi, juga perlu melakukan pemasangan jalur evakuasi dan assembly point di area 

pondok pesantren sebagai bentuk penerapan tanggap darurat di pondok pesantren. 

 

5. SARAN 

Saran yang dapat diberikan yakni dari pihak pondok pesantren dapat melaksanakan sistem tanggap darurat 

dengan membentuk tim tanggap darurat yang telah direkomendasikan. Harapannya dari pihak pondok 
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pesantren dapat melaksanakan dan mewujudkan apa yang telah direkomendasikan. Sehingga masalah 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di pondok pesantren tersebut dapat terealisasikan. 
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